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ABSTRAK 

Pada saat pengelolaan berlangsung, sikap professional pegawai juga dipertanyakan. Pegawai 

seringkali mengalami kesulitan dalam melakukan penemuan kembali data laporan yang akan 

digunakan sehingga menyebabkan pegawai harus mengerjakan ulang pekerjaannya. Penerapan 

aplikasi SIMDA sejak awal bertujuan untuk mempermudah kinerja pegawai khususnya dalam 

pelaporan baik itu pelaporan keuangan ataupun evaluasi kinerja pegawai setiap 

tahunnya.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan system input data SIMDA dan 

penggunaan informasi keuangan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan tahunan pada Dinas 

PUPR Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik dan uji regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t bernilai positif. Hasil statistik uji t untuk 

variabel implementasi sistem input data dan penggunaan informasi keuangan diperoleh nilai 

signifikansi lebih rendah sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan 

antara implementasi Sistem Input Data (X₁) terhadap Kualitas Laporan Keuangan Tahunan (Y). Hasil 

yang signifikan secara statistik lebih kecil dari toleransi kesalahan dimana Ha diterima berarti bahwa 

H₀ ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Penggunaan Informasi Keuangan (X₂) 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen Kualitas Laporan Keuangan Tahunan (Y). Hasil 

uji regresi linier dengan koefisien Adjust R Square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang tidak 

cukup kuat antara variabel-variabel independen dengan variabel dependen dikarenakan angka tersebut 

hampir mendekati angka 1.   

  

Kata Kunci: SIMDA, Sistem Input Data, Informasi Keuangan, Kualitas Laporan Keuangan 

Tahunan 
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Pendahuluan 

Petugas administrasi mengalami 

banyak halangan dalam menjalankan 

tugas secara terarah karena bidang 

adminstrasi berhubungan langsung 

dengan bidang lainnya dalam pengelolaan 

data administrasi. Pada tahun 2014, 

Badan Pemeriksa Keuangan meminta 

pemerintah untuk menyelesaikan tujuh 

masalah signifikan mengenai 

pengelolaan keuangan Negara, karena 

hal tersebut dapat menyebabkan 

kerugian dan implikasi yang negatif 

terhadap pembangunan. Salah satunya 

adalah masalah penerapan akuntansi 

berbasis akrual pada pemerintah daerah 

(Mandiri, suara.com, 2014). 

Pada saat pengelolaan berlangsung, 
sikap professional pegawai juga 

dipertanyakan. Kondisi ini menyebabkan 

menurunnya motivasi kerja pegawai 

untuk memberikan yang terbaik karena 

pada awal menjalankan tugasnya, 

individu pegawai melakukannya dengan 

motivasi kerja yang tinggi. 

Ketika pekerjaan dilaksanakan 

dengan motivasi kerja yang tinggi tetapi 

di lain pihak pekerjaan tersebut harus 

diulang kembali dikarenakan human  

error maka hal tersebut menyebabkan 

individu pegawai tersebut mengalami 

penurunan motivasi kerja dan 

ketidakpuasan dengan lingkungan 

kerjanya (Robbins, 2015). Bekerja 

merupakan sesuatu yang wajar dan 

seorang pegawai bersikap professional 

serta tidak sembarang mengarsipkan data-

data yang dibutuhkan pada tahap 

selanjutnya. 

Peraturan Badan Kepegawaian 

Negara Republik Indonesia Nomor 8 

Tahun 2019 Tentang Pedoman Tata Cara 

Dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks 

Profesionalitas Aparatur Sipil Negara 

yang berisi tentang aturan-aturan atau 

standar professional seorang ASN dalam 

lingkungan pemerintah baik daerah 

maupun pusat. Salah satu bentuk dari 

implementesi peraturan tersebut 

pemerintah mengeluarkan sistem input 

data laporan keuangan melalui SIMDA.  

Penerapan aplikasi SIMDA sejak 

awal bertujuan untuk mempermudah 

kinerja pegawai khususnya dalam 

pelaporan baik itu pelaporan keuangan 

ataupun evaluasi kinerja pegawai setiap 

tahunnya.  

Pengimplementasian SIMDA 

bertujuan untuk memfasilitasi 

pemerintah daerah dalam menyusun 

dokumen perencanaan daerah sesuai 

dengan peraturan yang berlaku, 

transparan dan akuntabel juga merupakan 

bentuk tindak lanjut dari kegiatan 

korsupgah antara BPKP dan KLK. Hasil 

kegiatan korsupgah (Koordinasi Supervisi 

dan Pencegahan) antara KLK dan BPKP 

pada periode 2012-2015, antara lain 

ditemukan kondisi bahwa korupsi yang 

terjadi dalam lingkungan pemerintah, 

khususnya pemerintah daerah, 

disebabkan tidak terintegrasinya proses 

perencanaan dan penganggaran. 

Kelemahan-kelemahan seperti 

pengabaian pendekatan partisipatif 

dalam mekanisme perencanaan, terdapat 

ketidaksinambungan antara dukungan 

perencanaan dan mekanisme 

penganggaran mengakibatkan terjadinya 

peluang intervensi dari pihak- pihak 

tertentu yang berkepentingan yang 

membuat anggaran itu menyimpang dari 

rencana yang telah ditetapkan, sehingga 

pencapaian tujuan pemerintah tidak 

dapat dicapai secara optimal (BPKP, 

2015). 

Penggunaan Aplikasi SIMDA dalam 

proses perencanaan, penganggaran, 

penatausahaan dan pelaporan sangat 

membantu. Pengelolaan keuangan daerah 

adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, 
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pelaporan, pertanggungjawaban, dan 

pengawasan daerah (Elsye, et al, 2016). 

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 

13 Tahun 2006 tentang Pedoman 

Pengelolaan Keuangan Daerah Bab I, 

bagian pertama tentang ketentuan 

umumnya menyebutkan bahwa yang 

dimaksud dengan keuangan daerah dalam 

rangka penyelenggaraan pemerintah 

daerah yang dapat dinilai dengan uang 

termasuk di dalamnya segala bentuk 

kekayaan yang berhubungan dengan hak 

dan kewajiban daerah tersebut. 

Selanjutnya pada bagian sepuluh pasal 

232 ayat 2 dan Peraturan Pemerintah 

Nomor 8 tentang Laporan Keuangan dan 

kinerja Instansi Pemerintah. Laporan 

Keuangan adalah bentuk 

pertanggungjawaban pengelolaan 

keuangan negara/daerah selama suatu 

periode. 

Dalam pengelolaan keuangan dengan 

menggunakan Aplikasi SIMDA mulai dari 

perencanaan, penganggaran, 

penatausahaan, penginputan RKA, 

pembuatan DPA, penginputan Surat 

Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) dan Surat 

Ketetapan Retribusi Daerah (SKRD) 

sampai dengan bukti penerimaan dan 

penyetoran ke Bank demikian juga untuk 

belanja mulai dari penginputan bukti 

belanja penginputan penerimaan pajak 

penyetoran pajak, pembuatan SPP, SPM 

sampai dengan SP2D baik itu untuk 

belanja dengan GU/ UP/ TU kemudian 

dilakukan posting. 

Sutabri (2016) menyatakan bahwa 

suatu sistem informasi terdiri dari 

bagian-bagian sistem yang disebut 

dengan sub-sistem misalnya sistem 

komputer terdiri dari perangkat keras dan 

perangkat lunak. Masing-masing 

perangkat terdiri dari bagian-bagian atau 

komponen tertentu yang mendukung 

sistem perangkat tersebut. Perangkat 

keras terdiri dari alat masukan, alat 

pemroses, alat keluaran dan media 

penyimpanan. Subsistem tersebut akan 

berinteraksi dan saling berhubungan 

membentuk satu kesatuan operasi sistem 

untuk tujuan sistem tersebut yang 

terintegrasi (integrated sistem). 

Goodhue (1995) menyatakan bahwa 

keberhasilan sistem informasi suatu 

perusahaan tergantung bagaimana sistem 

itu dijalankan, kemudahan sistem itu bagi 

para pemakainya, dan pemanfaatan 

teknologi yang digunakan, serta teori 

Mangkunegara (2017) mengungkapkan 

bahwa kinerja merupakan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan. Teknologi dalam sistem 

informasi mempunyai pengaruh positif 

terhadap kinerja individu jika teknologi 

tersebut dimanfaatkan dan sesuai dengan 

kebutuhan tugas yang didukungnya. 

Sistem Informasi Manajemen 

Keuangan Daerah (SIMDA) merupakan 

program aplikasi komputer yang 

terintegrasi dan membantu proses 

administrasi pemerintah daerah dari 

seluruh tingkatan baik pemerintah 

provinsi, kabupaten/kota maupun 

kelurahan. SIMDA terdiri dari 26 

aplikasi terpisah yang dapat 

didistribusikan di setiap SKPD dengan 

sistem database terintegrasi sehingga 

outputnya dapat dipergunakan oleh 

pimpinan daerah untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan. Selain itu juga, 

pihak legislatif dapat menggunakannya 

untuk memonitoring kinerja pemerintah 

daerah melalui sistem ini (UU No 17 

Tahun 2003 dan UU No 1 Tahun 2004). 

SIMDA merupakan salah satu upaya 

pemerintah pusat dalam rangka 

memenuhi kebutuhan informasi secara 

cepat, tepat, lengkap, akurat dan terpadu 

untuk menunjang proses administrasi 

pemerintahan, pelayanan masyarakat 

dan memfasilitasi partisipasi dan dialog 

public dalam perumusan kebijakan 
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khususnya keuangan. Aplikasi ini 

dikembangkan oleh Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

yang dikenal dengan SIMDA yang 

merupakan salah satu produk teknologi 

sistem informasi yang digunakan oleh 

banyak pemerintah daerah di Indonesia 

dalam menyelenggarakan pengelolaan 

keuangan daerah (Ady, 2014). 

Maslow, et. al. (2005) menyatakan 

bahwa isi informasi sangat berpengaruh 

jika penyedia informasi menyadari 

manfaat atau konsekuensi positif dari 

penyediaan informasi keuangan dalam 

pengambilan keputusan. Begitu pula 

dengan pimpinan suatu instansi atau 

pengelola perusahaan dalam 

menyediakan informasi keuangan 

dipengaruhi oleh seberapa besar manfaat 

informasi keuangan yang disajikan. 

. Kualitas laporan keuangan 

memiliki makna praktis dan nilai bagi 

manajer, investor dan pengguna lain 

dalam berbagai aspek, khususnya cash 

flow chart. Penelitian dilakukan dengan 

menganalisis literatur-literatur yang ada 

dan membandingkan kualitas informasi 

yang digunakan dalam penyusunannya. 

bahwa sistem SIMDA yang 

diimplementasikan masih menghadapi 

beberapa masalah dalam proses 

pelaksanaannya sehingga belum cukup 

untuk penerapannya. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

pendekataan kuantitatif yaitu metode 

untuk menguji teori-teori tertentu dengan 

cara meneliti hubungan antara variabel. 

Penelitian ini menggunakan metode 

survei, dengan cara menyebar kuisioner 

kepada pegawai Dinas Pekerjaan Umum 

dan Penataan Ruang Kepulauan Bangka 

Belitung. 

Dalam penelitian ini menggunakan uji 

asumsi klasik dan regresi linier berganda 

untuk menganalisis data yang diperoleh. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner pada responden.  

 

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan uji validitas reliabilitas 

menunjukkan bahwa pernyataan dan 

pertanyaan yang berkaitan dengan variabel 

independen (implementasi sistem input 

data dan penggunaan informasi keuangan) 

dan variabel dependen (kualitas laporan 

keuangan tahunan) dalam koesioner 

dikatakan reliabel. Hal ini dapat dilihat 

dari nilai Cronbach’s Alpha yang positif 

berturut-turut 0.787, 0.711 dan 0.731 > α= 

0.60. Dengan kata lain bahwa seluruh 

pertanyaan atau pernyataan dalam 

kuesioner penelitian ini memiliki tingkat 

kehandalan yang baik dan dapat digunakan 

dalam analisis pada penelitian ini. 

Sedangkan hasil uji validitas 

memperlihatkan bahwa seluruh item 

pernyataan dalam kuesioner lebih besar 

dari nilai koefisien yakni 0,3610 dengan 
ketentuan nilai koefisien butir (r-hitung) 

dari 28 butir instrumen (kuesioner) dengan 

sampel sebanyak 30 orang (n=30 

responden), dengan α = 0,05 didapat r-

tabel 0,3610 (df = n-2 atau df = 30-2 = 28), 

artinya bila r-hitung < r-tabel, maka butir 

instrumen tersebut dapat dikatakan tidak 

valid dan apabila r-hitung > r-tabel, maka 

butir instrumen tersebut dapat digunakan 

(valid). 

Pengaruh dari setiap variabel yang ada 

yakni implementasi sistem input data dan 

penggunaan informasi keuangan terhadap 

kualitas laporan keuangan tahunan di 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung dapat disimpulkan dari tanda dan 

tingkat signifikasi atau probabilitas dari 

hasil hitung yang telah dilakukan. Variabel 

implementasi sistem input data 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kualitas laporan keuangan tahunan karena 
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diketahui bahwa nilai signifikasi (sig) < 

0,05, sedangkan variabel penggunaan 

informasi keuangan tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan tahunan karena nilai signifikasi 

(sig) > 0,05. 

 

a. Pengaruh Implementasi Sistem 

Input Data SIMDA pada Kualitas 

Laporan Keuangan Tahunan 

Hasil hitung regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa implementasi 

sistem input data berbanding searah 

dengan kualitas laporan keuangan 

tahunan akan tetapi hasil hitung 

menunjukkan nilai signifikasi 

implementasi sistem input data lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

sistem input data tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan tahunan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi 

sistem input data tidak berperan dalam 

memotivasi karyawan dan berperan 

serta dalam meningkatkan kualitas 

laporan keuangan tahunan. 

Dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa implementasi sistem input data 

berpengaruh secara positif terhadap 

dimana hasil uji t-partial menunjukkan 

nilai signifikasi variabel implementasi 

sistem input data (X₁) adalah sebesar 

0,542 lebih kecil dari 0,05 sehingga 

dapat diartikan bahwa tidak adanya 

pengaruh yang signifikan antara 

implementasi sistem input data (X₁) 

terhadap kualitas laporan keuangan 

tahunan (Y). dan uji f-simultan yang 

dilakukan menunjukkan Fhitung = 16,325 

> Ftabel = 3,232 dengan p-value = 0,000 

< 0,05. 

Berdasarkan persamaan regresi linier 

berganda tersebut dapat disimpulkan 

nilai α = 6,087 jika implementasi siste, 

input data (X₁) dan penggunaan 

informasi keuangan (X₂) keduanya 

bernilai 0 maka estimasi besarnya 

kualitas laporan keuangan tahunan (Y) 

tertunda sebesar 6,087. Nilai β1 = 0,049 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

implementasi sistem input data (X₁) 

dengan kualitas laporan keuangan 

tahunan (Y) tertunda. Selain itu jika 

penggunaan informasi keuangan (X₂) 

adalah konstan maka setiap kenaikan 

implementasi sistem input data (X₁) 

sebesar satu satuan akan meningkatkan 

kualitas laporan keuangan tahunan (Y) 

sebesar 0,049. 

Faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan semua kegiatan yang 

berhubungan dengan sistem informasi 

adalah dukungan yang diberikan oleh 

manajemen puncak. Artinya bahwa 

semakin baik dukungan manajemen 

puncak yang diberikan pada suatu 

SKPD, maka semakin baik jalannya 

implementasi SIMDA. Jika dikaitkan 

dengan karekteristik responden dan 

objek penelitian maka dapat dilihat 

bahwa manajemen puncak yaitu para 

kepala bidang yang telah cukup 

pengalaman dalam memberikan 

pengarahan bagi pengguna Sistem 

Informasi Manjemen Daerah sehingga 

para staf keuangan selaku pengguna 

system dapat mengartikan secara jelas 

maksud-maksud ataupun penjelasan 

pihak manajemen puncak dalam 

pengaplikasian Sistem Informasi 

Manajemen Daerah. 

 

Tabel 1.1 Uji Anova 

Model  Mean Square F Sig 

Regresion  76.243 16.325 .000
b 

Residual 4.670   

Total    
     Sumber: Hasil Penelitian, Data Diolah, 2021 

 

Berdasarkan data hasil hitung 

tersebut diketahui bahwa nilai nilai 

signifikasi 0.000 lebih kecil dari 0,05 
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yang menunjukkan bahwa variabel 

independen secara bersama (simultan) 

mempengaruhi variabel dependen 

secara signifikan. Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa implementasi sistem 

input data dan penggunaan informasi 

keuangan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan 

tahunan pada Dinas PUPR Provinsi 

Bangka Belitung. 

Koefisien Adjust R Square sebesar 

0,293 menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang tidak cukup kuat antara 

variabel-variabel independen dengan 

variabel dependen dikarenakan angka 

tersebut hampir mendekati angka 1. Hal 

tersebut dikarenakan besaran hubungan 

yang ada < 50 persen yakni sebesar 

29,3 persen. 

Sedangkan koefisien determinasi 

(R
2
) sebesar 0,312 yang berarti 

kontribusi variabel-variabel independen 

cukup kuat untuk mempengaruhi 

variabel dependen sebesar 31.2 persen 

sedangkan selebihnya 63.5 persen 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel yang ada. 

 

 

b. Pengaruh Penggunaan Informasi 

Keuangan pada Kualitas Laporan 

Keuangan Tahunan 

Hasil hitung dari uji regresi linier 

berganda dari variabel penggunaan 

informasi keuangan menunjukkan 

bahwa nilai signifikasi lebih besar dari 

0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

penggunaan informasi keuangan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan tahunan. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan informasi keuangan tidak 

berperan secara penuh pada kualitas 

laporan keuangan tahunan sehingga 

tidak mempengaruhi bentuk dari 

kualitas laporan keuangan tahunan yang 

tetap berada di posisi netral. 

Dalam penelitian ini yang 

menunjukkan bahwa implementasi 

sistem input data berpengaruh secara 

positif terhadap dimana hasil uji t-

partial menunjukkan Nilai signifikasi 

variabel penggunaan informasi 

keuangan (X₂) adalah sebesar 0,000 

lebih kecil dari 0.05 sehingga 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

yang signifikan antara penggunaan 

informasi keuangan (X₂) terhadap 

kualitas laporan keuangan tahunan (Y).  

sehingga dapat diartikan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan informasi keuangan (X₂) 

terhadap kualitas laporan keuangan 

tahunan (Y). dan uji f-simultan yang 

dilakukan menunjukkan Fhitung = 

16,532 > Ftabel = 3,232 dengan p-value 

= 0,000 < 0,05. 

Sedangkan secara parsial nilai 

signifikasi pada variabel penggunaan 

informasi keuangan (X₂) menunjukkan 

nilai sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05 

sehingga disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan informasi keuangan (X₂) 

terhadap kualitas laporan keuangan 

tahunan (Y). 

Dan hasil analisi juga 

memperlihatkan bahwa nilai β2 = 0,362 

menunjukkan hubungan antara 

penggunaan informasi keuangan (X₂) 

dengan kualitas laporan keuangan 

tahunan (Y) tertunda. Jika implementasi 

sistem input data (X₁) adalah konstan 

maka setiap peningkatan penggunaan 

informasi keuangan (X₂) sebesar satu 

satuan akan meningkatkan kualitas 

laporan keuangan tahunan (Y) sebesar 

0,362 satuan. 

Dari penelitian tersebut disimpulkan 

bahwa semakin tinggi tingkat 

pemahaman penggunaan akan semakin 

mempengaruhi implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA). Sama halnya dengan kualitas 
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sumber daya manusia dapat 

mempengaruhi implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA). Tingkat pemahaman 

pengguna harus diperhatikan dengan 

baik agar terlaksananya implemntasi 

Sistem Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA) sesuai dengan perencanaan 

pemerintah daerah. Semakin tinggi 

tingkat pemahaman pengguna maka 

dapat membantu meningkatkan 

implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Daerah (SIMDA) di 

pemerintah daerah. Logikanya dengan 

adanya pemahaman pengguna 

memperluas pengetahuan tentang 

implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Daerah (SIMDA). Dalam 

pengimplementasian SIMDA 

pemerintah harus menyelenggarakan 

pelatihan untuk meminimalisir 

penolakan terhadap aplikasi Sistem 

Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA). 

 

 

Kesimpulan dan Saran 
Tidak terdapat pengaruh secara parsial 

pada variabel implementasi sistem input 

data terhadap kualitas laporan keuangan 

tahunan. Nilai signifikasi variabel 

implementasi sistem input data (X₁) adalah 

sebesar 0,542 lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat diartikan bahwa tidak 

adanya pengaruh yang signifikan antara 

implementasi sistem input data (X₁) 

terhadap kualitas laporan keuangan 

tahunan (Y). 

Implementasi sistem input data 

karyawan berpengaruh secara positif 

terhadap kualitas laporan keuangan 

tahunan berdasarkan Koefisien korelasi 

Adjust R Square sebesar 0,293 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang cukup kuat antara variabel-variabel 

independen dengan variabel dependen 

dikarenakan angka tersebut hampir 

mendekati angka 1. Selain itu juga 

koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,312 

yang berarti kontribusi variabel-variabel 

independen cukup kuat untuk 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 

31,2 persen sedangkan selebihnya 68,8 

persen dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel yang ada. 

Terdapat pengaruh pada variabel 

penggunaan informasi keuangan terhadap 

kualitas laporan keuangan tahunan secara 

parsial. Nilai signifikasi variabel 

penggunaan informasi keuangan (X₂) 

adalah sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05 

sehingga disimpulkan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan informasi keuangan (X₂) 

terhadap kualitas laporan keuangan 

tahunan (Y). 

Dalam hal ini penting pula untuk 

memastikan tingkat pemahaman pengguna 

harus diperhatikan dengan baik agar 

terlaksananya implemntasi Sistem 

Informasi Manajemen Daerah (SIMDA) 

sesuai dengan perencanaan pemerintah 

daerah. Semakin tinggi tingkat 

pemahaman pengguna maka dapat 

membantu meningkatkan implementasi 

Sistem Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA) di pemerintah daerah. 

Logikanya dengan adanya pemahaman 

pengguna memperluas pengetahuan 

tentang implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Daerah (SIMDA). Dalam 

pengimplementasian SIMDA pemerintah 

harus menyelenggarakan pelatihan untuk 

meminimalisir penolakan terhadap aplikasi 

Sistem Informasi Manajemen Daerah 

(SIMDA). 

Faktor penting dalam menentukan 

keberhasilan semua kegiatan yang 

berhubungan dengan sistem informasi 

adalah dukungan yang diberikan oleh 

manajemen puncak. Artinya bahwa 

semakin baik dukungan manajemen 

puncak yang diberikan pada suatu SKPD, 
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maka semakin baik jalannya implementasi 

SIMDA. Jika dikaitkan dengan 

karekteristik responden dan objek 

penelitian maka dapat dilihat bahwa 

manajemen puncak yaitu para kepala 

bidang yang telah cukup pengalaman 

dalam memberikan pengarahan bagi 

pengguna Sistem Informasi Manjemen 

Daerah sehingga para staf keuangan selaku 

pengguna system dapat mengartikan secara 

jelas maksud-maksud ataupun penjelasan 

pihak manajemen puncak dalam 

pengaplikasian Sistem Informasi 

Manajemen Daerah.  
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